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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian, 

implikasi dari hasil penelitian dan rekomendasi terkait penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara orientasi masa depan dalam hubungan 

romantis dengan kesiapan menikah. 

2. Tidak terdapat hubungan antara keyakinan yang membatasi pemilihan 

pasangan dengan kesiapan menikah. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara orientasi masa depan dalam 

hubungan romantis dan keyakinan yang membatasi pemilihan pasangan 

dengan kesiapan menikah.  

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam 

memprediksi kesiapan menikah pada dewasa muda berpacaran di Kota 

Bandung, serta dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya hasil 

penelitian dalam bidang psikologi mengenai kesiapan menikah, orientasi masa 

depan dalam hubungan romantis dan keyakinan yang membatasi pemilihan 

pasangan. 

 

C. Rekomendasi  

1. Bagi Dewasa Muda yang Berpacaran 

a. Dewasa muda berpacaran diharapkan meningkatkan kemampuan 

diri dalam hal kesiapan personal dan kesiapan mendalam 

(circumstantial readiness) di mana hal tersebut memengaruhi kesiapan 

menikah karena dari hari hasil penelitian ini kesiapan menikah dewasa 

muda berpacaran di Kota Bandung berada pada kategori rendah.
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b. Dewasa muda berpacaran diharapkan memahami kriteria yang     

paling penting untuk dipertimbangkan dalam memilih pasangan 

dan mengurangi kekhawatiran bahwa segalanya “harus tepat” 

sebelum menikah. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti mengenai variabel 

kesiapan menikah dengan populasi yang lebih luas, tidak hanya 

pada dewasa muda yang berpacaran tetapi juga dewasa muda yang 

lajang sehingga terdapat hasil penelitian yang dapat dijadikan 

perbandingan. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan menggali lebih dalam informasi 

terkait varibael yang akan diteliti dengan melakukan wawancara 

sebagai data tambahan.  

c. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai 

variabel terkait dengan menggunakan probability sampling sebagai 

teknik pengambil sampel penelitian agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi. 

 


